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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran mediasi eustres pada pengaruh resiliensi
terhadap work engagement pada karyawan generasi Y dan Z di kota Semarang. Pada
penelitian sebelumnya, stres cenderung dipersepsikan sebagai sesuatu yang merugikan
(distress). Penelitian ini melihat stres sebagai sesuatu yang bisa menguntungkan
(eustres). Pada penelitian sebelumnya, stres menjadi variabel independen bagi work
engagement, penelitian ini melihat stres menjadi variabel mediasi pada pengaruh
resiliensi terhadap work engagement. Data metode penelitian yang diperoleh melalui e-
questionaire dan dianalisis menggunakan path analysis, yang dibuktikan menggunakan
Sobel Test. Hasil penelitian menunjukkan resiliensi berpengaruh positif dan siginifikan
terhadap work engagement, resiliensi berpengaruh positif namun tidak siginifikan
terhadap  eustres. Eustres berpengaruh positif dan signifikan terhadap work
engagement, dan eustres tidak berperan sebagai variabel mediasi bagi pengaruh
resiliensi terhadap work engagement. Hasil penelitian memberikan rekomendasi bahwa
resiliensi memberikan dampak pada distress namun tidak pada eustres, dan eustres
tidak berperan sebagai variabel mediasi pada pengaruh resiliensi terhadap work
engagement.

Kata kunci: Eustres; Generasi Z; Resiliensi; Work Engagement

Abstract

This research aims to examine the mediating role of eustress on the influence of
resilience on work engagement in Generation Y and Z employees in the city of
Semarang. In previous research, stress tended to be perceived as something detrimental
(distress). This study views stress as something that can be beneficial (eustress). In
previous research, stress was an independent variable for work engagement, whereas
this study considers stress as a mediating variable in the influence of resilience on work
engagement. Research data were obtained through an e-questionnaire and analyzed
using path analysis, confirmed using the Sobel Test. The results of the research show
that resilience has a positive and significant impact on work engagement, resilience has
a positive but not significant impact on eustress. Eustress has a positive and significant
impact on work engagement, and eustress does not play a mediating role in the
influence of resilience on work engagement. The research results recommend that
resilience has an impact on distress but not on eustress, and eustress does not mediate
the influence of resilience on work engagement.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data Biro Pusat Statistik (2020), penduduk Indonesia paling banyak adalah
generasi Y dan generasi Z. Hasil ini menarik untuk diteliti karena generasi Y dan Z dikenal dengan
generasi yang kreatif, inovatif dan visioner, dan sebagai generasi teknologi karena banyaknya
kemudahan yang diperolehnya dalam banyak aktifitas dengan bantuan teknologi. Di sisi lain
generasi ini juga dikenal dengan generasi strawberry, generasi yang rapuh dan dianggap mudah
menyerah ketika mengalami kesulitan atau hambatan dalam hidupnya. Padahal perkembangan
teknologi berlangsung sangat cepat dan tentu menuntut individu bergerak lebih cepat. Individu
membutuhkan kemampuan untuk mengatasi dan melakukan proses adaptasi dengan berbagai
perubahan tersebut, terutama ketika harus menghadapi masalah yang berat dan konflik yang terjadi
di kehidupannya sebagai dampak perubahan yang terjadi. Individu dituntut memiliki resiliensi
yang tinggi untuk mengimbangi atau bahkan menjadi pionir dalam perubahan. Resiliensi (Septiani
& Fitria, 2016) adalah kemampuan individu dalam mengatasi dan melakukan proses adaptasi
terhadap suatu kejadian yang berat atau permasalahan dan konflik yang terjadi dalam
kehidupannya. Individu membutuhkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan wawasan yang
diperoleh berdasarkan pengalaman dari waktu ke waktu dalam mengatasi kesulitan dan
menghadapi tantangan. Individu yang memiliki resiliensi tinggi cenderung memiliki perasaan
positif terhadap pekerjaaan dan kehidupannya. Resiliensi dapat mengubah pandangan individu
mengenai tekanan yang dialaminya dan meningkatkan perasaan positif, dedikasi, dan antusiasme
yang tinggi pada pekerjaan yang dilakukan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Fitri et al., 2016), (Damayanti & Handoko,
2018), (Prasetyo & Farhanindya, 2021), (Siliyah & Hadi, 2021), (Feliciaetal., 2022) menemukan
bahwa resiliensi berpengaruh positif terhadap work engagement. Semakin tinggi resiliensi semakin
tinggi juga work engagementnya. Menurut Baker, Schaufeli, Leiter, dan Taris (Baker & Leiter,
2010) work engagement adalah keadaan kesejahteraan yang berhubungan dengan pekerjaan yang
positif, memuaskan, dan memotivasi-afektif, yang berarti karyawan memiliki energi yang tinggi,
antusias, dan terlibat dalam pekerjaan yang dilakukannya. Anggota organisasi yang memiliki work
engagement memiliki perasaan positif terhadap pekerjaan, mencurahkan seluruh energi positif,
dan sungguh-sungguh melibatkan diri dalam setiap pekerjaan yang dijalaninya, dan dapat
mendorong terciptanya peningkatan perilaku positif yang berdampak bagi keberhasilan sebuah
organisasi. Menurut Federman (Prahara & Hidayat, 2019), karyawan yang memiliki engagement
yang tinggi akan fokus dalam menyelesaikan pekerjaannya, merasa dirinya adalah bagian dari
suatu tim, merasa mampu, dan tidak merasakan tekanan dalam setiap pekerjaan.

Selain berpengaruh terhadap work engagement, resiliensi juga berpengaruh terhadap stres
kerja. Individu karyawan membutuhkan resiliensi untuk mengatasi stresnya. Berdasarkan
penelitian (Septiani & Fitria, 2016), (Akbar & Pratasiwi, 2017), (Purwanto & Sahrah, 2020),
(Hakim & Rizky, 2021), resiliensi berpengaruh negatif terhadap stres kerja, artinya jika
resiliensinya semakin tinggi maka stres kerjanya akan semakin rendah. Individu yang memiliki
kemampuan mengatasi masalahnya diprediksi dapat mengurangi tingkat stres yang dialami. Stres
di tempat kerja adalah hal yang lazim dan tidak terhindarkan, serta pengelolaan stres yang buruk
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dapat berdampak pada pengembangan distress. Dalam konteks stres sebagai stres yang negatif
atau bisa disebut distress, resiliensi yang rendah dapat memicu stres yang tinggi atau sebaliknya,
tekanan dapat menyebabkan individu melakukan hal-hal yang tidak produktif. Namun, penelitian
ini memandang stres dalam perspektif stres yang positif atau disebut eustres, sehingga
memunculkan perspektif yang berbeda, di mana resiliensi tidak berpengaruh negatif namun
berpengaruh positif terhadap eustres. Hal itu berarti semakin tinggi resiliensi maka semakin tinggi
eustresnya. Resiliensi yang tinggi justru akan meningkatkan tekanan individu untuk melakukan
hal-hal yang produktif. Alasannya, semakin tinggi kemampuan individu untuk mengatasi dan
beradaptasi mengenai kejadian yang dialaminya maka individu tersebut akan semakin melihat
tantangan, kesulitan, dan masalah yang dialami sebagai sebuah peluang baginya untuk maju,
sebagai pengalaman berharga untuk peningkatan kemampuan di masa depan. Jika demikian maka
resiliensi dapat meningkatkan tingkat eustres.

Beberapa dekade terakhir menunjukkan bahwa lingkungan bisnis telah berubah secara
signifikan karena teknologi, persaingan global, dan akselerasi sosial. Hal ini telah menciptakan
tuntutan pekerjaan baru yang dapat menyebabkan kelelahan dan stres terkait pekerjaan (work-
related stress). Stres di tempat kerja adalah masalah serius bagi karyawan. Tingkat stres yang
tinggi dapat menimbulkan dampak yang negatif baik secara fisik maupun mental (Zhang et al.,
2012). American Institute of Stress (AIS) memperkirakan bahwa stres atau kelelahan terkait
pekerjaan merugikan organisasi AS lebih dari $300 miliar per tahun (AIS, n.d.). Penelitian New
Medibank Private-commissioned menghitung bahwa stres di tempat kerja merugikan ekonomi
Australia sampai $14,81 miliar per tahun (Medibank, n.d.). Sedangkan penelitian lain menemukan
bahwa stres berpengaruh terhadap perilaku cyberloafing (Herdiati et al., 2015), turnover intention
(Dewi & Sriathi, 2019), kinerja (Massie et al., 2018), dan work engagement (Khairuddin & Nadzri,
2017), (Vandiya et al., 2018).

Di paragraf ketiga, disampaikan bahwa stres adalah variabel dependen bagi resiliensi
(Septiani & Fitria, 2016), (Akbar & Pratasiwi, 2017), (Purwanto & Sahrah, 2020), dan (Hakim
& Rizky, 2021). Lalu, di paragraf keempat disampaikan bahwa stres adalah variabel independen
bagi work engagement (Simon & Amarakoon, 2015) dan (Khairuddin & Nadzri, 2017). Oleh
karena itu, penelitian ini menempatkan variabel eustres sebagai variabel mediasi bagi pengaruh
resiliensi terhadap work engagement sebagai novelty atau pembeda penelitian ini dibandingkan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Penelitian ini menggunakan sampel karyawan pada generasi Y dan Z. Generasi
milenial adalah generasi terbesar dalam angkatan kerja saat ini, dan mereka memiliki ekspektasi
dan kebutuhan yang berbeda dari pemberi kerja dibandingkan generasi sebelumnya. Generasi
milenial juga memiliki gaya bekerja yang berbeda dan respon terhadap beban kerja yang berbeda
(Grelle, 2023). Dalam 10 tahun, milenial akan berada di usia kerja puncaknya, dan kemungkinan
besar mereka akan menuntut lebih banyak fleksibilitas, otonomi, keragaman, dan kesejahteraan
dari tempat kerja mereka. Tidak mustahil juga bahwa stres di tempat kerja akan dapat
mempengaruhi generasi milenial, dan berdampak pada tingkat stres dan work engagement mereka.
Generasi Z, juga dikenal sebagai Digital Natives, adalah kelompok yang lahir antara pertengahan
1996 hingga pertengahan 2012 (Lathabhavan, 2022). Sebagai generasi yang tumbuh dalam era
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teknologi yang maju, mereka memiliki karakteristik dan ekspektasi yang berbeda dalam dunia
kerja. Generasi Z diidentifikasi sebagai individu yang terhubung secara digital, kreatif,
berpengetahuan teknologi tinggi, dan berorientasi pada hasil. Dalam beberapa tahun mendatang,
generasi Z akan memasuki usia kerja dan memiliki pengaruh yang semakin besar dalam
lingkungan kerja. Seperti halnya generasi sebelumnya, generasi Z mungkin memiliki kebutuhan
dan harapan yang berbeda dari pemberi kerja mereka. Mereka cenderung menuntut fleksibilitas
yang lebih besar dalam hal jadwal kerja, lingkungan kerja yang inklusif, dan kesempatan untuk
berkontribusi secara nyata. Ada variasi dalam cara mereka merespons beban kerja dan stres di
tempat Kkerja, generasi ini juga diuntungkan dengan adanya teknologi yang mempercepat dan
mempermudah mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk mengatasi permasalahannya,
generasi ini juga dikatakan sebagai generasi yang kreatif, inovatif, dan visioner. Jika individu pada
generasi ini memiliki tingkat resiliensi yang tinggi maka tingkat eustresnya juga akan semakin
tinggi; kemampuannya mengatasi dan beradaptasi (resiliensi) yang tinggi akan mendorong
individu optimis, antusias, dan berpikir positif untuk mengubah tekanan, kesulitan, ancaman, dan
berbagai tantangan menjadi peluang untuk menjadi lebih maju dan menghasilkan hal-hal yang
positif. Hal itu berarti tingginya resiliensi dapat meningkatkan eustres atau resiliensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap eustres dan work engagementnya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk menguji apakah
eustres berperan sebagai variabel mediasi bagi pengaruh resiliensi terhadap work engagement
karyawan generasi Y dan Z di kota Semarang.

KAJIAN PUSTAKA
Resiliensi

Resiliensi berasal dari kata latin Resilire (Fernandes et al., 2018). Resiliensi adalah proses
yang memungkinkan karyawan beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan organisasi atau
bangkit kembali dari kemunduran yang tidak terduga (Dumas, 2021). Resiliensi bukanlah sifat
kepribadian, melainkan keterampilan yang dapat dikembangkan karyawan melalui tantangan dan
adanya stresor yang tepat. Resiliensi adalah penyangga alami atau penangkal kelelahan secara
psikologis atau gejala kelelahan fisik lainnya, dan membantu karyawan mengatasi stres kondisi
kerja sehari-hari dengan lebih baik. Resiliensi terdiri dari lima karakteristik: tujuan, ketekunan,
keseimbangan batin, kemandirian, dan kesendirian eksistensial. Menurut Wald (Herrman et al.,
2011), resiliensi adalah kemampuan untuk mempertahankan atau mendapatkan kembali kesehatan
mental meskipun mengalami kesulitan, sedangkan Luthar & Zigler (Rodriguez-Fernandez et al.,
2018) menyebut resiliensi sebagai proses dinamis yang menghasilkan adaptasi positif dalam
konteks kesulitan yang parah; Allen dan Uwin (Wahyudi & Partini, 2017), resiliensi adalah
kemampuan individu untuk bangkit dari keterpurukan atas masalah yang dihadapi. Menurut
Furniss et al. (n.d.), resiliensi adalah kemampuan untuk menangani kejadian tak terduga dengan
benar, berfokus pada serangkaian tindakan untuk mengkompensasi kegigihan dalam keadaan yang
merusak, dan akan membutuhkan serangkaian kompetensi, pengalaman, dan sikap yang spesifik.
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Eustress

Selye & Lazarus telah membuat dua perspektif paling terkenal tentang eustres. Selye
menggambarkan eustres sebagai "hasil yang sehat, positif, konstruktif dari peristiwa stres dan
respons stres™ (Kupriyanov et al., 2014). Sedangkan Lazarus menggambarkan eustres sebagai
respons kognitif yang positif dan keadaan fisik yang sehat. Oleh karena itu, seseorang bisa
mengalami serangkaian emosi positif walaupun setelah mengalami situasi yang penuh tekanan.
Menurut (Lumban Gaol, 2016) stres dapat terjadi ketika individu menghadapi hal-hal yang tidak
terduga di lingkungan atau situasi yang mengancam. Stres dapat menjadi eustres (positif) atau
distress (negatif) bagi seseorang yang mempersepsikan stres. Jika kemampuan menghadapi stres
saja tidak cukup dan ada tuntutan yang berlebihan maka stres akan meningkat terus menerus.
Akibatnya, stres memberikan dampak negatif terhadap kesehatan fisik dan psikologis, yang
disebut distress. Namun, jika tekanan hal-hal di lingkungan membuat individu menjadi termotivasi
melakukan hal positif maka disebut eustres. Eustres dihasilkan dari perasaan puas dalam
menyelesaikan suatu tugas, yang pada gilirannya muncul karena perilaku koping yang efektif.

Work Engagement

Work engagement adalah kondisi di mana individu merasakan keterlibatan yang penuh
pada pekerjaannya. Kahn (1990) menemukan bahwa ada kondisi psikologis khusus yang
diperlukan seseorang untuk dapat terlibat. Kondisi tersebut adalah kebermaknaan, keamanan
psikologis, dan ketersediaan psikologis (mampu secara emosional dan fisik untuk melakukan
pekerjaannya). Kahn percaya bahwa ketika karakteristik tersebut hadir, orang akan dapat lebih
meningkat keterlibatannya (engagement-nya) pada tingkat fisik, kognitif, dan emosional.

Dengan menjadi terlibat, seorang karyawan dapat mengekspresikan diri mereka secara
kognitif, fisik, dan emosional. Dengan kata lain, keterlibatan dapat memiliki efek mendalam pada
bagaimana karyawan melakukan pekerjaan dari bagaimana mereka berpikir, berperilaku, dan
terhubung secara emosional dengan pekerjaan mereka (Kahn, 1990., Trinrud, 2015. ). Menurut
Kahn (1990), definisi yang paling sering digunakan untuk keterlibatan kerja adalah keadaan kerja
yang aktif dan positif yang berkaitan dengan vigor, dedication, dan absorption. Vigor merujuk
pada tingkat energi yang tinggi dan ketahanan mental saat bekerja (Bakker, 2008). Dedication
merujuk pada keterlibatan yang kuat dalam pekerjaan dan pengalaman rasa penting, antusiasme,
dan tantangan (Bakker, 2011). Absorption ditandai dengan konsentrasi penuh dan kesenangan
dalam mengerjakan pekerjaan, sehingga waktu berlalu dengan cepat.

‘ Jurnal E-Bis: Ekonomi-Bisnis ‘ 462‘



about:blank
about:blank
https://jurnal.politeknik-kebumen.ac.id/index.php/E-Bis

© Tjen, Jessica Calistal, Tri Hardjanti Nugrahaningsih?

[ Resiliensi ] > [ Work Engagement ]
H1

Gambar 1 Model Penelitian

Hipotesis

H1: Resiliensi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap work engagement pada generasi
Y dan generasi Z

H2: Resiliensi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap eustres di tempat kerja pada
generasi Y dan generasi Z.

H3: Resiliensi dan eustres berpengaruh terhadap work engagement pada generasi Y dan generasi
z

H4: Eustres memediasi pengaruh resiliensi terhadap work engagement pada generasi Y dan
generasi Z

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Responden yang terlibat dalam
penelitian ini adalah 102 karyawan generasi Y dan generasi Z yang bekerja di perusahaan jasa for-
profit di Semarang. Peneliti mengumpulkan data menggunakan kuesioner yang dikirim dalam
format Google Form dikirimkan pada responden melalui WhatsApp atau bertemu secara langsung
dengan calon responden. Penelitian ini menggunakan tiga instrumen pengukuran yaitu:

1. Resiliensi diukur menggunakan Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC), yang
dikembangkan oleh (Connor & Davidson, 2003). CD-RISC adalah skala yang terdiri dari
beberapa item yang dirancang untuk mengukur atribut resiliensi karyawan, yang diukur
berdasarkan CD-RISC Manual (Davidson JRT). Responden diminta untuk menilai sejauh mana
responden setuju atau tidak setuju dengan pernyataan-pernyataan yang terkait dengan resiliensi.

2. Eustres, diukur menggunakan ADES-10 (Eustress Subscale & Distress Subscale)
dikembangkan oleh Branson dan kawan-kawan (Branson et al., 2019) ADES-10 adalah skala
yang terdiri dari item yang mengukur proses eustres dan juga mengevaluasi tingkat distress
yang dialami oleh karyawan (Branson, 2019). Responden diminta untuk menilai sejauh mana
mereka mengalami eustres dan distress berdasarkan pernyataan-pernyataan dalam kuesioner.

3. Work engagement, diukur menggunakan UWES 9 (Vigor, Absorption, dan Dedication). UWES
9 adalah skala yang mengukur tingkat work engagement karyawan melalui tiga dimensi yaitu
vigor, absorption, dan dedication (Fong & Siu-Man Ng, 2012) (Fong, 2012; Bakker, 2011;

‘ Jurnal E-Bis: Ekonomi-Bisnis ‘ 463‘



about:blank
about:blank
https://jurnal.politeknik-kebumen.ac.id/index.php/E-Bis

© Tjen, Jessica Calistal, Tri Hardjanti Nugrahaningsih?

Schaufeli, 2010). Responden diminta untuk menilai sejauh mana merasakan tingkat vigor,
absorption, dan dedication dalam pekerjaan mereka.
Pengujian instrumen dilakukan menggunakan analisis validitas dan reliabilitas. Pengujian
validitas dilakukan untuk memastikan bahwa item pernyataan tepat mengukur variabelnya. Tabel
1 menunjukkan hasil pengujian validitas variabel resiliensi

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Variabel Resiliensi

No Item Pernyataan Simpulan
1 Mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan Valid
2. Memiliki hubungan (sosial) yang erat dan aman Valid
3. Terkadang takdir atau Tuhan dapat membantu situasi Valid
4 Mampu menghadapi masalah apapun yang datang Valid
5 Kesuksesan masa lalu dapat memberi kepercayaan diri untuk Valid

menghadapi tantangan yang baru
6. Selalu melihat sisi terang dari berbagai hal Valid
7. Mengatasi stres akan membuat diri saya lebih kuat Valid
8. Cenderung akan bangkit kembali setelah sakit atau kesulitan Valid
9. Segala sesuatu terjadi karena suatu alasan Tidak Valid
10. Selalu berusaha yang terbaik apapun yang terjadi Valid
11. Yakin dapat mencapai tujuan saya Valid
12, Ketika segala sesuatu tampak tidak ada harapan, tidak menyerah Valid
13. Mengetahui kemana harus mencari bantuan Valid
14, Meskipun sedang di bawah tekanan, tetap dapat fokus dan berpikir Valid
jernih
15. Lebih suka memimpin dalam proses pemecahan masalah Valid
16. | Tidak mudah putus asa karena kegagalan Valid
17. Memikirkan diri saya sebagai orang yang kuat Valid
18. Dapat membuat keputusan yang tidak umum atau sulit Valid
19. Dapat menangani perasaan yang tidak menyenangkan Valid
20. Harus bertindak berdasarkan firasat Valid
21. Memiliki rasa tujuan (sense of purpose) yang kuat Valid
22. Memiliki kendali atas hidup saya Valid
23. Menyukai tantangan Valid
24. Bekerja untuk mencapai tujuan saya Valid
25. Bangga dengan pencapaian saya Valid

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas VVariabel Eustres

No. Item Pernyataan Simpulan
1. Merasa termotivasi Valid
2. Pikiran berpacu di luar kendali saya Valid
3. Merasa outcome dari situasi yang dialami sepadan dengan usaha yang Valid

saya lakukan
4. Merasa puas dengan bagaimana cara saya menangani tekanan Valid
5. Merasa panik Valid
6. Merasa kewalahan Valid
7. Merasa gelisah / cemas Valid
8. Merasa bertekad / memiliki tekad Valid
9. Bangga karena dapat mengatasi tekanan Valid
10. Merasa frustasi dengan diri sendiri Valid

Sumber: Data Primer diolah, 2023
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Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Variabel Work Engagement
No. Item Pernyataan Simpulan
1. Di tempat bekerja, merasa penuh dengan energi Valid
2. Di pekerjaan merasa kuat dan bersemangat Valid
3. Ketika bangun tidur di pagi hari, merasa ingin dan bersemangat untuk Valid
bekerja

4. Merasa antusias dengan pekerjaan saya Valid
5. Pekerjaan membuat terinspirasi Valid
6. Bangga atas pekerjaan yang saya lakukan Valid
7. Merasa bahagia ketika bekerja dengan sepenuh hati Valid
8. Menghabiskan banyak waktu untuk bekerja Valid
9. Lupa waktu ketika sedang bekerja Valid

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Uji validitas terhadap item pernyataan variabel resiliensi, eustres, dan work engagement
dinyatakan valid. Item pernyataan yang tidak valid dihilangkan. Selanjutnya, dalam uji reliabilitas,
ditemukan bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk masing-masing variabel melebihi nilai ambang
0.6 yang menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik. Dengan demikian, masing-masing variabel
yang telah dianggap valid juga dapat diandalkan dalam pengukuran konstruk yang diteliti.

Tabel 4. Hasil Pengujian Reliabilitas

No | Variabel Nilai Standar Nilai Cronbach’s Alpha
1. | Resiliensi 0.6 0.906 Reliabel
2. | Eustres 0.6 0.622 Reliabel
3. | Work engagement 0.6 0.845 Reliabel

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi untuk menguji pengaruh langsung
resiliensi terhadap work engagement, pengaruh resiliensi terhadap eustres, dan pengaruh tidak
langsung resiliensi terhadap terhadap work engagement melalui variabel mediasi eustres. Regresi
digunakan untuk melihat apakah resiliensi memiliki pengaruh signifikan terhadap work
engagement baik secara langsung maupun melalui pengembangan eustres, kemudian dilakukan
Sobel Test untuk memastikan bahwa variabel eustres benar-benar menjadi variabel mediasi atau
bukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Resiliensi terhadap Work Engagement pada karyawan generasi Y dan Z
Hipotesis 1 menyatakan bahwa ada pengaruh positif resiliensi terhadap work engagement

karyawan generasi Y dan Z, artinya semakin tinggi kemampuan seseorang mengatasi masalahnya

semakin tinggi juga keterlibatannya dalam bekerja di perusahaan.

Tabel 5. Pengujian Pengaruh Resiliensi terhadap Work Engagement Karyawan Generasi Y, Z

Model B Std. Error T Sig.

1 (Constant) 14.368 4.878 2.946 .004
Resiliensi .366 .051 7.203 .000
Sumber: Data Primer diolah, 2023
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Pada tabel 5 diperoleh nilai koefisien regresinya sebesar 0.366 (bertanda positif dan lebih
dari nol) dan signifikan sebesar 0.000. Hal itu menunjukkan bahwa hipotesis penelitian pertama
diterima, artinya resiliensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap work engagement.
Hal itu berarti hipotesis penelitian 1 diterima. Individu karyawan generasi Y dan Z yang memiliki
ketekunan, kemandirian, percaya pada dirinya, dan memiliki keseimbangan pribadi dalam
mengatasi berbagai kemungkinan yang terjadi pada lingkungannya akan mampu meningkatkan
keterlibatan, dedikasi, dan kemampuan secara lebih mendalam pada pekerjaannya yang
dilakukannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Fitri et al., 2016), (Steven & Prihatsanti. Unika,
2017), (Santoso & Jatmika, 2017), (Damayanti & Handoko, 2018), (Siliyah & Hadi, 2021), (Prasetyo &
Farhanindya, 2021), dan (Felicia et al., 2022).

Pengaruh Resiliensi terhadap Eustres (Mediasi) pada karyawan generasi Y dan Z
Kemampuan individu untuk bertahan, percaya diri, mengandalkan kemampuan diri, dan

mandiri (resiliensi) dapat meningkatkan tekanan seseorang untuk melakukan sesuatu yang positif
dalam dirinya (eustres). Hal itu seperti pada hipotesis kedua yang menyatakan bahwa resiliensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap eustres karyawan generasi Y dan Z.

Tabel 6. Pengujian Pengaruh Resiliensi terhadap Eustres

Model B Std. Error T Sig.
1 (Constant) 27.497 4.147 6.631 .000
Resiliensi .061 .043 7.186 161

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar 0.061 (bertanda positif) dan
nilai signifikansi pengaruh variabel independen (resiliensi) terhadap variabel mediasi (eustres)
sebesar 0.161, artinya variabel independen (resiliensi) berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap variabel mediasi (eustres). Hasil menunjukkan bahwa kemampuan individu untuk
mandiri, tekun, dan mempercayai dirinya dapat meningkatkan tekanan untuk melakukan hal positif
namun pengaruhnya sangat kecil atau bahkan tidak signifikan. Hasil ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian (Akbar & Pratasiwi, 2017), (Purwanto & Sahrah, 2020), dan (Hakim & Rizky, 2021).
Ketidaksejalanan hasil ini ada kemungkinan karena penelitian ini melihat stres dalam perspektif
positif (eustres) sementara penelitian sebelumnya melihat stres sebagai distress. Dalam pandangan
stres yang negatif, kemampuan mengatasi sesuatu bahkan sampai situasi yang sulit (resiliensi)
akan menurunkan tekanan negatif yang dialami individu. Artinya individu yang memiliki resiliensi
tinggi akan dengan mudah mengatasi tekanan negatif (distress) yang dialaminya, sehingga
resiliensi menjadi sangat penting perannya bagi penurunan tekanan yang dianggap ancaman
(distress), sementara dalam pandangan positif, ketekunan, kemandirian, dan kepercayaan pada
kemampuan sendiri dalam mengatasi sesuatu (resiliensi) akan memperkuat tekanan individu
tersebut untuk melakukan hal-hal sulit, menantang, dan berorientasi jangka panjang (eustres).
Ditambah lagi, responden di dalam penelitian ini adalah generasi Y dan Z, di mana kemudahan
teknologi yang dialami pada generasi ini bisa saja menguatkan dorongan atau tekanan bagi
karyawan generasi ini untuk memandangnya sebagai sebuah peluang dan bukannya ancaman.
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Sehingga adanya resiliensi, dapat memberikan pengaruh positif hanya saja tidak terlalu kuat (tidak
signifikan).

Pengaruh Eustres terhadap Work Engagement pada karyawan generasi Y dan Z

Individu yang memandang tekanan menjadi sebuah peluang (eustres) cenderung memiliki
keterlekatan kerja yang lebih tinggi pada pekerjaan yang dilakukan (work engagement).
Pembuktian hipotesis ketiga yang berbunyi ada pengaruh positif dan signifikan eustres terhadap
work engagement dapat dilihat pada tabel 7:

Tabel 7. Pengaruh Eustres (Mediasi) terhadap Work Engagement (dependen)

Model B | Std. Error T Sig.
1 (Constant) 35.966 4.641 7.750 .000
Eustres 400 .138 2.897 .005
Sumber: Data Primer diolah, 2023

Pada tabel 7 menunjukkan bahwa koefisien regresi eustres adalah sebesar 0.400 (bertanda
positif), dengan tingkat signifikansi sebesar 0.005 yang berarti terdapat pengaruh positif dan
signifikan eustres terhadap work engagement. Hasil tersebut membuktikan hipotesis ketiga dapat
diterima. Karyawan generasi Y dan Z memandang tekanan menjadi sebuah peluang sehingga
mampu meningkatkan dedikasi dan keterlibatan dalam hidupnya pada pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya. Hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya (Idawani et al.,
2018), di mana stres kerja berpengaruh negatif terhadap work engagement (Pratami, 2021),
(Anaya & Desiana, 2023) yang menunjukkan tidak ada pengaruh negatif dan signifikan dari stres
terhadap work engagement. Karyawan generasi Y dan Z membutuhkan tekanan atau tuntutan yang
tinggi untuk memanfaatkan peluang yang ada dari setiap hal yang kadangkala sulit dicapai untuk
meningkatkan energi, dedikasi, dan keterlibatannya dalam pekerjaannya. Semakin kuat tekanan
yang dialami menantang karyawan pada generasi ini untuk semakin meningkatkan keterlibatan
dalam pencapaian pada pekerjaannya. Hal itu bisa saja terjadi dengan semakin canggihnya
teknologi yang mendorong untuk memperoleh pencapaian yang semakin tinggi juga.

Peran mediasi Eustres pada pengaruh resiliensi terhadap Work Engagement pada karyawan
generasi Y dan Z

Hipotesis keempat berbunyi “eustres memediasi pengaruh resiliensi terhadap work
engagement”. Artinya eustres akan menjadi variabel dependen bagi resiliensi dan variabel
independen bagi work engagement atau eustres menjadi variabel antara. Hasil penelitian
ditunjukkan pada tabel 8.

Tabel 8. Pengaruh Mediasi Eustres terhadap Resiliensi pada Work Engagement

Model B Std. Error T Sig.

1 (Constant) 6.454 5.704 1.132 261
Eustres .288 115 2.511 .014
Resiliensi .348 .050 6.968 .000
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Sumber: Data Primer diolah, 2023

Pada tabel 8 dijelaskan bahwa eustres memiliki nilai signifikansi pengaruh pada work
engagement sebesar 0.014 lebih kecil dari 0.05 yang berarti eustres bukanlah variabel mediasi bagi
pengaruh resiliensi terhadap work engagement. Berarti eustres berperan sebagai variabel
independen bagi work engagement, sehingga hipotesis penelitian keempat ditolak. Pengujian
hipotesis kedua pada tabel 6 menunjukkan bahwa eustres bukan variabel mediasi, karena resiliensi
tidak berpengaruh terhadap eustres. Dalam upaya untuk lebih meyakinkan hasil tersebut maka
dilakukan pengujian dengan Sobel Test dan hasilnya sebagai berikut:

Sobel test statistic ~ : 1.71309103
One-tailed probability : 0.04334790
Two-tailed probability: 0.08669579

Berdasarkan hasil uji sobel, nilai uji sobel statistic sebesar 1.71309103 menunjukkan bahwa
efek mediasi antara variabel resiliensi (CDRISC) dan work engagement (UWES) melalui variabel
mediasi eustres (ADES) memiliki ukuran yang kurang signifikan secara statistik. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai two-tailed probability yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05
(0.08669579 > 0.05).

SIMPULAN

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan resiliensi
terhadap work engagement, ada pengaruh positif dan signifikan eustres terhadap work
engagement, ada pengaruh positif dan tidak signifikan resiliensi terhadap eustres, dan eustres tidak
memediasi pengaruh resiliensi terhadap work engagement pada karyawan generasi Y dan Z di kota
Semarang. Penelitian ini memberikan temuan baru terkait perspektif yang berbeda dalam stres dari
distress menjadi eustres, penelitian selanjutnya perlu mengaitkan stres dalam perspektif eustres
bukan distress dengan variabel lainnya terutama jika dikaitkan dengan generasi Y dan Z yang
kondisinya didukung dengan penggunaan teknologi yang canggih, cara pandang yang berbeda
untuk menambah kekayaan pengetahuan dan implikasi riset yang lebih beragam dan berdampak.
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